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ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM OIL LAB MANAGEMENT
PT TRAFOINDO PRIMA PERKASA
UNTUK PENGUJIAN KUALITAS TRANSFORMATOR OIL

Oleh

EDO LAKSANA WIDODO

Sebagai salah satu Perusahaan yang bergerak pada distribusi transformator, PT
Trafoindo Prima Perkasa memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin
kualitas minyak transformator yang digunakan. Minyak pada transformator akan
melaksanakan serangkaian pengujian seperti DGA, Furan dan OA yang
membantu dalam pemantauan kondisi transformator dan perencanaan perawatan
yang dibutuhkan. Namun, proses dalam pengisian data hasil uji minyak pada
transformator dibagian laboratorium PT Trafoindo Prima Perkasa saat ini belum
memiliki sistem yang baik sehingga sangat memerlukan waktu yang lama dan
tidak efektif dalam pencatatan data hasil pengujian sample pada transformator.
Penelitian ini membahas tentang Pengembangan Sistem Oil Lab Management PT
Trafoindo Prima Perkasa Untuk Pengujian Kualitas Transformator Oil. Dalam
penelitian ini untuk pengujian sistem. Dalam penelitian ini untuk pengujian sistem
menggunakan metode black-box testing dengan teknik Equivalence Partitioning,
lalu sistem yang dikembangkan menggunakan framework Laravel 10 serta metode

pengembangan sistem digunakan metode Scrum.

Kata Kunci: Minyak Transformator, Oil Lab Management, Laravel, Scrum.



ABSTRAK

PENGEMBANGAN SISTEM OIL LAB MANAGEMENT
PT TRAFOINDO PRIMA PERKASA
UNTUK PENGUJIAN KUALITAS TRANSFORMATOR OIL

Oleh

EDO LAKSANA WIDODO

As a leading company in transformator distribution, PT Trafoindo Prima Perkasa
has a significant responsibility to ensure the quality of transformator oil used. The
transformator oil undergoes a series of tests such as DGA, Furan, and OA to assist
in monitoring the transformator condition and planning necessary maintenance.
However, the process of recording test data for transformator oil in the laboratory
division of PT Trafoindo Prima Perkasa currently lacks an efficient system,
resulting in lengthy and ineffective data recording for sample testing on
transformator. This research discusses the Development of Oil Lab Management
System at PT Trafoindo Prima Perkasa for transformator Oil Quality Testing. In
this research, the system testing uses black-box testing method with Equivalence
Partitioning technique, and the developed system utilizes Laravel framework 10

and Scrum method for system development.

Keywords: Transformator Oil, Oil Lab Management, Laravel, Scrum.
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Transformator merupakan salah satu komponen utama dalam bidang
infrastruktur kelistrikan yang digunakan untuk mengubah tegangan listrik
dari satu level ke level lainnya. Transformator (step up) dalam unit
pembangkit memegang peran yang cukup penting dalam mengubah
tegangan listrik dari generator menjadi tegangan gardu induk. Selanjutnya,
tegangan ini disesuaikan melalui transformator penurun tegangan (step
down) menjadi tegangan menengah, yang juga dikenal sebagai tegangan
primer. Untuk memastikan operasi yang berkelanjutan, minyak digunakan
sebagai komponen penting dalam transformator ini. Minyak transformator
bertindak sebagai zat isolasi cair yang mencegah terjadinya korsleting atau
pelanggaran tegangan listrik antara komponen-komponen dalam
transformator. Tidak hanya sebagai isolator, minyak juga berfungsi
sebagai agen pendingin yang membantu mengatasi panas yang dihasilkan
selama operasi. Melalui kedua perannya ini, minyak diharapkan dapat
mempertahankan kinerja optimal transformator dan melindunginya dari

potensi gangguan (Widyastuti dan Wisnuaji, 2019).

Transformator daya memiliki batasan umur yang mengindikasikan apakah
transformator tersebut masih layak digunakan dalam sistem tenaga listrik
atau sebaiknya diganti. Ini disebabkan oleh transformator daya yang harus

bekerja tanpa henti selama 24 jam sehari. Menurut standar yang ditetapkan



dalam IEEE Std C57.104-2008 oleh Institute of Electrical and
ElectronicEngineering (IEEE), umur pemakaian transformator daya
adalah sekitar 180.000 jam, yang setara dengan sekitar 20 tahun. Oleh
karena itu, kinerja transformator daya sangat bergantung pada kualitas
minyak isolasinya. Minyak transformator daya berperan ganda sebagai zat
isolasi dan sebagai bahan pendingin. Selain itu, penggunaan yang lama
juga dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti Overheating Oil,
Partial Discharge, Arcing, dan Thermal Faults yang semuanya dapat
berdampak negatif pada kinerja transformator daya. Oleh karena itu,
pemeliharaan dan pengujian secara berkala pada transformator daya
sangat penting untuk memastikan bahwa transformator dapat beroperasi

seefisien mungkin (Furgaranda dan Suwarno, 2023).

Salah satu bentuk pengelolaan transformator oil yang efektif adalah
pengujian secara berkala dan analisis dari kondisi minyak tersebut.
Tentunya melibatkan sejumlah proses laboratorium yang mencakup
berbagai aspek mulai dari pengambilan sampel minyak, analisis fisik dan
kimia, serta pemantauan gas terlarut. PT Trafoindo Prima Perkasa, sebagai
salah satu perusahaan ternama dalam pembuatan transformator, memiliki
tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa transformator yang
diproduksi memiliki kualitas minyak yang optimal. Kualitas minyak
transformator yang buruk dapat mengakibatkan penurunan Kinerja,
kerusakan, dan bahkan kegagalan transformator, yang pada gilirannya
dapat berdampak negatif pada penyediaan listrik secara keseluruhan. Oleh
karena itu, upaya untuk memantau, menguji, dan meningkatkan kualitas
minyak transformator adalah sebuah keharusan yang mutlak bagi
perusahaan PT Trafoindo Prima Perkasa. Tantangan utama yang dihadapi
PT Trafoindo Prima Perkasa adalah proses manual yang melibatkan
banyak dokumen fisik, pencatatan, pelaporan yang tidak efektif dan
memerlukan waktu yang cukup lama. Di PT Trafoindo Prima Perkasa,
menggunakan aplikasi non-code yang dikenal sebagai Appsheet. Appsheet
yang digunakan oleh PT Trafoindo Prima Perkasa berfungsi untuk



memantau data yang diinputkan melalui spreadsheet. Dalam
penggunaannya, aplikasi Appsheet memiliki keterbatasan dalam hal
penyimpanan data dan ketika setiap user bertambah maka biaya yang
dikeluarkan pun bertambah besar. Ketika data mencapai batas
penyimpanan maksimum, hal ini dapat menimbulkan sejumlah masalah.
PT Trafoindo Prima Perkasa kemungkinan akan menghadapi kesulitan
ketika aplikasi mereka mencapai batasan penyimpanan tersebut. Ini dapat
menghambat dalam manajemen data dan pelaporan laboratorium, yang
pada gilirannya dapat menghambat untuk merespons perubahan kondisi
minyak dan menjalankan pemeliharaan yang tepat waktu.

PT Trafoindo Prima Perkasa membentuk Task Force dengan tujuan
mengatasi tantangan yang dihadapi. Task Force adalah sebuah tugas yang
diberikan kepada peserta magang yang memiliki fokus khusus pada
pengelolaan dan pengembangan proyek secara menyeluruh, termasuk
pengembangan sistem Oil Lab Management menggunakan Framework
Laravel 10. Sistem Oil Lab Management dikembangkan bertujuan untuk
memudahkan pihak laboratorium untuk efektivitas dalam pembuatan data
laporan hasil pengujian transformator oil. Dan merupakan salah satu
proyek besar dari bisnis strategis Perusahaan dalam bertransformasi
menjadi digital transformation dan saling terintegrasi dengan proyek
lainnya. Sistem Oil Lab Management secara garis besar berfungsi untuk
membantu bagian Laboratorium untuk efektivitas dan akurasi dalam
pembuatan laporan hasil pengujian transformator oil dan hasilnya untuk
mengetahui kualitas oil sample pada Perusahaan PT Trafoindo Prima
Perkasa.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana mengembangkan Sistem Oil Lab
Management dengan menggunakan framework Laravel 10 untuk
membantu pihak laboratorium dalam pembuatan laporan hasil pengujian

transformator oil menjadi lebih efektif dibandingkan aplikasi sebelumnya?

Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini tentunya difokuskan pada proses bisnis pengelolaan
transformator oil di PT Trafoindo Prima Perkasa dan tidak akan
membahas pengelolaan transformator oil pada perusahaan lain.

2. Sistem ini dikembangkan menggunakan framework laravel 10

3. Sistem ini hanya dapat digunakan oleh pihak laboratorium, sales

dan manajer oil lab Trafoindo.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk efektivitas dan akurasi dalam pembuatan laporan hasil
pengujian transformator oil oleh pihak laboratorium Perusahaan berbasis

website.



15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat berikut kepada PT

Trafoindo Prima Perkasa secara keseluruhan:

1. Mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pengelolaan data
laboratorium.

2. Meningkatkan kualitas dan keandalan transformator yang
diproduksi.

3. Menghasilkan laporan berkualitas tinggi dan akurat untuk
pemangku kepentingan internal dan eksternal sehingga informasi
yang dihasilkan jelas dan terperinci tentang kondisi transformator

oil dan hasil pengujian kualitasnya.



2.1

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya merujuk pada studi-studi yang telah dilaksanakan
sebelumnya, bertujuan untuk membandingkan dengan riset yang sedang
dilakukan. Selain itu, penelitian terdahulu akan digunakan sebagai acuan
dalam menjalankan tinjauan pustaka terkait dengan penelitian yang sedang

berlangsung.

Table 1. Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
1 Rancang Bangun Alat  Prototype Perancangan prototipe
Pendeteksi Penuaan untuk dapat dilakukan
(Aging) dan Kualitas pengaplikasian Arduino
Minyak berupa pendeteksi
Transformator di PT. minyak transformator
Wismatata Eltra menggunakan sensor

Perkasa turbidity.



Table 1. Lanjutan

No. Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian

2 Perancangan Sistem  Prototype Sistem informasi
Informasi manajemen laboratorium
Manajemen secara online
Laboratorium (silab) berupa website.
Otomasi Berbasis
Web dengan Metode
Prototype

3 Prototype Sistem Fuzzy Menghasilkan sebuah

Control Suhu Dan
Monitoring
Kelayakan Tingkat
Kekeruhan Dan

Viskositas Minyak

sistem monitoring tingkat
kelayakan oil
transformator distribusi
berbasis Internet of
Things (10T)

Pada Transformator
Distribusi Berbasis

Internet of Things

Pertama, (Firdaus, 2019) melakukan penelitian tentang Rancang Bangun
Alat Pendeteksi Penuaan (Aging) dan Kualitas Minyak Transformator di
PT. Wismatata Eltra Perkasa menggunakan sensor turbidity. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui tingkat keusangan dan kelayakan dari
minyak transformator. Sehingga dapat diketahui waktu untuk melakukan
pergantian minyak transformator atau sekedar perawatan pada minyak

transformator yang sudah digunakan.

Kedua, dalam penelitian yang dilakukan (Widharma dkk, 2022), mereka
merancang Sistem Informasi Manajemen Laboratorium Otomasi Berbasis
Web dengan menggunakan metode Prototype dan framework Laravel.
Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan laboratorium dalam mencatat

dan melaporkan data yang masuk melalui sistem ini. Dengan adanya
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sistem ini, pihak laboratorium diharapkan dapat lebih efisien dalam

pengelolaan data serta pembuatan catatan dan laporan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Syahara dkk, 2023) menciptakan
sebuah sistem Prototype Sistem Kontrol Suhu dan Monitoring Kelayakan
Tingkat Kekeruhan dan Viskositas Minyak pada Transformator Distribusi
berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan metode Fuzzy dan
sensor Viskositas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai
kecepatan kipas dan kualitas oli yang dihasilkan, berdasarkan output
sensor yang dikirimkan ke server melalui protocol komunikasi yang
terlampir pada sistem. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengoperasian dan kinerja sensor kekentalan, dengan

memastikan apakah sensor bekerja dengan baik atau tidak.

Daftar Istilah

Transformator oil sering kali menjalani pengujian rutin untuk memastikan
kualitasnya tetap terjaga dan untuk mendeteksi potensi masalah atau
degradasi isolasi. Pengujian umum meliputi Dissolved Gas Analysis
(DGA), analisis furan, dan Oil Analysis (OA) yang membantu dalam
pemantauan kondisi transformator dan perencanaan perawatan yang
dibutuhkan. Dalam Dissolved Gas Analysis (DGA), gas-gas tertentu
seperti metana, etana, dan hidrogen diukur dalam transformator oil untuk
mengetahui tanda-tanda degradasi isolasi atau kebocoran. Konsentrasi gas-
gas ini memberikan indikasi tentang masalah yang mungkin terjadi pada

transformator, memungkinkan perencanaan perawatan yang sesuai.

Oil Analysis (OA) adalah metode lain yang mengevaluasi kualitas
transformator oil dengan parameter seperti "poor™, “fair", dan "good". Ini
membantu dalam menentukan kondisi transformator oil berdasarkan hasil

pengujian laboratorium.
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Pengujian furan juga umum dilakukan untuk mengukur tingkat degradasi
isolasi kertas dan kualitas transformator oil. Konsentrasi furan diukur
dalam parts per billion (ppb) dan memberikan petunjuk tentang kondisi
isolasi transformator. ppb mengacu pada jumlah furan yang terdeteksi
dalam transformator oil, di ukur dalam bagian per milliar (1 ppb =1
bagian zat per milliar bagian zat lainnya).

Tahapan Pengelolaan dan Pengujian Trafo Oil

Pengelolaan oil di laboratorium melibatkan serangkaian tahapan yang
cermat dan terstruktur untuk memastikan kualitas dan keamanan
transformator oil. Proses ini dimulai dengan teknisi yang bertanggung
jawab mengambil sampel minyak dari transformator yang akan diuji.
Sample tersebut kemudian diserahkan kepada pihak laboratorium dalam

proses yang dikenal sebagai serah terima sample.

Setelah sampel diterima, laboratorium menjalankan serangkaian pengujian
dan pengetesan khusus untuk menilai karakteristik dan kondisi
transformator oil. Pengujian melibatkan berbagai parameter, seperti
keasaman, viskositas, dan kontaminan, untuk memastikan bahwa minyak
tersebut memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Hasil dari pengujian
ini memberikan informasi yang sangat penting terkait dengan kesehatan

dan kinerja transformator.

Proses berikutnya dalam rangkaian pengelolaan minyak adalah
pembuangan limbah. Setelah selesai melakukan pengujian, laboratorium
harus mengelola limbah dengan aman dan sesuai dengan peraturan

lingkungan.
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Uraian Landasan Teori

2.4.1 Definisi Sistem

Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu entitas yang terdiri dari sejumlah
komponen yang saling terhubung dan berinteraksi, membentuk suatu
kesatuan yang bertujuan mencapai suatu target tertentu. Definisi ini
terfokus pada ide bahwa sistem merupakan kumpulan elemen yang saling

terkait atau terpadu dengan tujuan tertentu (Oktaviani dkk., 2019).

Secara umum, suatu sistem terdiri dari elemen struktural dan prosedural.
Ada definisi yang menyatakan bahwa sistem melibatkan keduanya,
sementara yang lain menyoroti aspek struktural atau prosedural. Sebagai
contoh, sistem yang didefinisikan sebagai kumpulan struktur tidak
mengesampingkan keberadaan proses. Meskipun proses tetap ada, struktur
dianggap lebih dominan, terutama pada sistem fisik. Sebaliknya, ada pula
definisi yang menekankan bahwa suatu sistem merupakan kumpulan
proses tanpa mengabaikan struktur. Dalam hal ini, proses dianggap lebih
dominan, mencirikan sistem prosedural (Rochman dkk, 2019).

2.4.2 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan integrasi yang teratur dari individu,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi, sumber data,
prosedur, dan kebijakan dalam suatu organisasi yang dapat secara efisien
menyimpan, mengelola kembali, dan menyebarkan informasi. Dengan
demikian, sistem informasi menjadi landasan yang terorganisir dengan
baik untuk mendukung fungsi-fungsi penting dalam operasi suatu entitas.
Fungsi-fungsi tersebut melibatkan proses penyimpanan informasi,
pengaturan ulang data, penyimpanan kembali, dan penyebarluasan
informasi yang krusial dalam konteks operasional organisasi tersebut
(Rochman dkk, 2019).
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Komponen-komponen yang terdapat dalam segala jenis sistem informasi

melibatkan enam aspek, sebagaimana diuraikan berikut:

a. Perangkat Keras (Hardware)

Merupakan elemen perangkat keras sistem informasi berbasis
komputer, mencakup semua perangkat keras yang digunakan dalam
sistem, baik pada server maupun client, seperti CPU, monitor,
keyboard, printer, serta perangkat jaringan seperti hub, switch, dan
router (Rochman dkk, 2019).

b. Perangkat Lunak (Software)

Merupakan elemen perangkat lunak dari suatu sistem informasi,
termasuk sistem operasi, aplikasi, atau program yang bertugas
mengelola, memproses, dan menganalisis data. Keberadaan komponen
perangkat lunak ini esensial untuk menjalankan fungsi sistem

informasi secara optimal (Rochman dkk, 2019).

c. Basis Data

Merupakan kumpulan data yang tersusun dalam tabel atau file di
dalam sistem informasi. Dalam konteks penyajian informasi, basis data
berperan penting sebagai aplikasi untuk penyimpanan, pengolahan, dan
presentasi data dan informasi secara terkomputerisasi (Rochman dkk,
2019).

d. Jaringan (Network)

Merupakan infrastruktur yang menghubungkan elemen atau subsistem
dalam sistem informasi, memfasilitasi pertukaran data dan informasi

dengan cepat (Rochman dkk, 2019).
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e. Prosedur

Merupakan deskripsi langkah-langkah bagaimana data diproses dan
dianalisis dalam rangka menghasilkan produk dari sistem informasi.
(Rochman dkk, 2019).

f.  Pengguna (User)

Merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab dalam penggunaan

dan pengembangan sistem informasi (Rochman dkk, 2019).

Dengan merinci setiap aspek ini, sistem informasi dapat dijelaskan sebagai
suatu entitas yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan tertentu dalam mengelola informasi (Rochman dkk,
2019).

2.4.3 Full-Stack Developer

Seorang Full Stack Developer merupakan kombinasi dari front end dan
backend developer. Tugas utamanya melibatkan penjaminan keseluruhan
tampilan website yang unik dan intuitif, sambil menjaga stabilitas dan
keamanan dari situs tersebut. Dengan demikian, peran seorang Full Stack
Developer mencakup aspek-aspek desain yang menarik perhatian
pengguna dan kehandalan serta keamanan dalam operasional website
(Harsono, 2022).

Kemampuan seorang Full Stack Developer mencakup penguasaan bahasa
pemrograman untuk pengembangan frontend seperti HTML, CSS, dan
JavaScript, serta kerangka kerja (framework) seperti React, Angular, atau
Vue.js. Di sisi backend, mereka dapat bekerja dengan bahasa
pemrograman seperti JavaScript (Node.js), Python, Ruby, Java, atau PHP,
dan menggunakan kerangka kerja seperti Express, Django, Ruby on Rails,
Spring, atau Laravel. Selain itu, Full Stack Developer juga diharapkan
memiliki pemahaman yang kuat tentang basis data, keamanan web,
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manajemen proyek, dan keterampilan kolaboratif dalam tim
pengembangan perangkat lunak. Dengan kombinasi keahlian ini, Full
Stack Developer mampu mengambil peran yang lebih holistik dalam
pengembangan proyek dan memberikan kontribusi di berbagai aspek

pembuatan aplikasi (Prasetiyo dkk, 2022).

2.4.4 \Nebsite

Sebuah website merupakan ansambel halaman-halaman web beserta file-
file pendukung, seperti gambar, video, dan berbagai file digital lainnya
yang tersimpan di sebuah web server, umumnya dapat diakses melalui
internet. Dalam konteks lain, website dapat diartikan sebagai kumpulan
folder dan file yang mengandung beragam perintah dan fungsi tertentu,
termasuk fungsi tampilan dan penanganan penyimpanan data. Definisi lain
dari website menurut Arief (2011) dalam menyebutkan bahwa website
adalah rangkaian halaman web yang telah dipublikasikan di jaringan
internet dan memiliki domain/URL (Uniform Resource Locator) yang
dapat diakses oleh semua pengguna internet dengan mengetikkan
alamatnya. Teknologi World Wide Web (WWW) memungkinkan adanya
hal ini. Halaman-halaman website biasanya berbentuk dokumen yang
ditulis dalam format Hyper Text Markup Language (HTML) dan dapat
diakses melalui protokol HTTP, dimana HTTPS adalah protokol yang
menyampaikan berbagai informasi dari server website untuk ditampilkan
kepada pengguna melalui web browser (Arief, 2011; Wahyudin dan
Rahayu, 2020).
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2.45 Framework Laravel

Laravel, sebagai suatu kerangka kerja dalam bahasa pemrograman PHP,
menyajikan sejumlah fitur yang melimpah, memberikan dukungan yang
signifikan bagi pengembang dalam pembangunan aplikasi berbasis web.
Laravel merupakan suatu framework pengembangan web yang didesain
untuk meningkatkan kualitas aplikasi dengan mengurangi biaya
pengembangan, = menyederhanakan  proses  pemeliharaan, dan
meningkatkan produktivitas pekerjaan melalui penggunaan kode program
yang terstruktur dan rapi. Laravel menonjol dengan beberapa keunggulan,
termasuk pemanfaatan Command Line Interface (CLI) Artisan,
kemampuan untuk menggunakan manajer paket PHP, Composer, serta
gaya penulisan kode program yang singkat, terstruktur, dan mudah
dipahami oleh para pengembang (Abdullah dkk, 2020).

Berdasarkan informasi yang ditemukan pada situs Trends Builtwith pada
bulan April 2018, jumlah pengguna Laravel mencapai angka 951.097
secara global, dan proyeksinya menunjukkan tren pertumbuhan yang terus
meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Laravel saat ini
menikmati popularitas yang signifikan di kalangan pengembang PHP
(Muchtar dan Munir, 2019).

2.4.6 Javascript

JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang berupa serangkaian
script yang dieksekusi pada suatu dokumen HTML (Lavarino & Yustanti,
2016, p. 74). Fungsinya meliputi penyempurnaan tampilan dan sistem
pada aplikasi berbasis web yang sedang dikembangkan. Karakteristik
utama dari JavaScript melibatkan status sebagai bahasa pemrograman
high-level, bersifat client-side, berorientasi pada objek, dan bersifat loosely
typed. Alat atau aplikasi standar yang digunakan untuk
mengimplementasikan JavaScript termasuk software text-editor seperti
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Notepad++, Adobe Dreamweaver, dan NetBeans, serta web browser
seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, OperaMini,
Safari, dan sebagainya. Selain itu, HTML juga menjadi bagian integral dari
implementasi JavaScript. Perlu dicatat bahwa kekurangan dari bahasa
pemrograman ini adalah ketidakdukungan pada browser versi lama
(Enterprise, 2017; Mariko, 2019).

247 HTML

HTML adalah singkatan dari Hyper Text Markup Language, merupakan
bahasa dasar yang digunakan dalam pembuatan situs web. HTML terdiri
dari elemen-elemen utama seperti Head dan Body, dengan TAG dan
Attribute yang mendefinisikan struktur dan tampilan kontennya. Meskipun
disebut sebagai bahasa pemrograman, sebenarnya HTML belum memenuhi
kriteria lengkap sebagai bahasa pemrograman karena tidak memiliki
logika. HTML berfungsi sebagai dasar atau struktur dari suatu situs web,
sedangkan bahasa pemrogramannya dapat diwakili oleh PHP dan
Javascript, yang memberikan logika dan fungsionalitas pada situs tersebut
(Marlina dkk, 2021).

248 CSS

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet dan umumnya
digunakan untuk mengatur penampilan elemen yang ditulis dalam bahasa
markup, seperti HTML. Fungsinya adalah untuk memisahkan konten suatu
situs dari tampilan visualnya. Terdapat keterkaitan yang erat antara HTML
dan CSS. HTML berperan sebagai bahasa markup yang menjadi dasar
situs, sedangkan CSS berfungsi untuk memperbaiki gaya atau tampilan
dari seluruh aspek situs web. Oleh karena itu, kerja kedua bahasa
pemrograman ini harus berjalan secara bersamaan (Rahmatullah dan
Revanda, 2022).
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2.4.9 Bahasa Pemrograman PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang
beroperasi di dalam web server dan berperan sebagai pengolah data pada
server. Data yang diterima dari pengguna akan diolah dan disimpan di
database web server, kemudian dapat ditampilkan kembali saat diakses.
Untuk menjalankan kode PHP, file perlu diunggah ke dalam server.
Proses unggah merupakan transfer data dari komputer pengguna ke server
web. Untuk membuat situs web yang dinamis dan dapat diperbarui dengan
mudah melalui browser, diperlukan suatu program yang mampu
memproses data dari komputer klien atau server itu sendiri. Proses ini
memastikan tampilan yang nyaman dan mudah diakses melalui browser.
PHP menjadi salah satu pilihan yang dapat diandalkan karena dapat
dijalankan di server dan memiliki kemampuan yang cukup handal untuk

tujuan ini.

Pada awalnya, PHP dirancang untuk integrasi dengan web server Apache.
Namun, seiring berjalannya waktu, PHP juga mendukung kerja dengan
web server seperti PWS (Personal Web Server), 11S (Internet Information
Server), dan Xitami. Keunikan PHP dibandingkan dengan bahasa
pemrograman lainnya terletak pada penggunaan tag penentu, yang dimulai
dengan "<?" atau "<?php" dan diakhiri dengan "?>". Hal ini memberikan
kebebasan bagi pengembang untuk menempatkan script PHP di mana saja
dalam dokumen HTML yang dibuat (Mubarak, 2019).
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2.4.10 Use Case Diagram

Use case adalah penjelasan mengenai fungsi suatu sistem dari perspektif
pengguna. Use case menentukan proses yang akan dijalankan oleh sistem
beserta komponennya. Dengan menggunakan skenario, use case
menjelaskan urutan langkah yang dilakukan oleh pengguna terhadap
sistem dan sebaliknya. Use case mengidentifikasi fungsionalitas sistem,
interaksi pengguna dengan sistem, serta hubungan antara pengguna dan
fungsionalitas sistem (Arifin & Hs, 2017; Setiyani, 2021).

Table 2. Simbol Use Case Diagram

Simbol Keterangan Simbol Keterangan
Aktor Generalisasi
Mewakili peran orang, Menunjukkan
sistem spesialisasi aktor untuk

yang lain, atau alat ketika dapat berpartisipasi

berkomunikasi  Toonee > dengan use case.

dengan use case.

Use Case Menunjukkan bahwa

Abstraksi dan interaksi suatu use case

antara = B seluru_hnya_ merupakan
: <<include>> fungsionalitas dari use

sistem dan aktor ¢ case lainnya.

Association Menunjukkan bahwa

Abstraksi dari suatu use case

penghubung merupakan  tambahan

fungsional dari use case
<<extend>> lainnya  jika  suatu
case. kondisi terpenuhi

antara aktor dengan use
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2.4.11 Flow-Chart Diagram

Flowchart merupakan representasi grafis dari langkah-langkah dan urutan
prosedur suatu program. Alat ini membantu analis dan programmer dalam
memecah masalah menjadi segmen-segmen kecil, serta mendukung
analisis  alternatif dalam operasional. Flowchart memudahkan
penyelesaian masalah, khususnya yang memerlukan pemahaman dan
evaluasi lebih lanjut. Diagram ini berbentuk gambar/diagram dengan
aliran sekuensial satu atau dua arah, digunakan untuk merepresentasikan
dan mendesain program. Oleh karena itu, flowchart harus mampu
merepresentasikan komponen-komponen dalam bahasa pemrograman
(Sutanti dkk, 2020).

Table 3. Simbol Flow-chart Diagram

Simbol Keterangan
Flow
— > Simbol yang digunakan untuk menggabungkan antara
o — [ { simbol yang satu dengan simbol yang lain. Simbol ini

disebut juga dengan Connecting Line.
On-Page Reference

- Simbol untuk keluar masuk atau penyambungan proses
dalam lembar kerja yang sama.

Off-Page Reference
Simbol untuk keluar - masuk atau penyambungan proses
dalam lembar kerja yang berbeda.

Terminator

@ Simbol yang menyatakan awal atau akhir suatu program.

Process
Simbol yang menyatakan suatu proses yang dilakukan
komputer.
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Table 3. Simbol Flow-chart Diagram

Simbol

Keterangan

[ ]

—~
O
(D

Decision

Simbol yang menunjukan kondisi tertentu yang akan
menghasilkan dua kemungkinan jawaban, yaitu ya dan
tidak.

Input/output

Simbol yang menyatakan proses input atau output tanpa
tergantung peralatan.

Manual Operation

Simbol yang menyatakan suatu proses yang tidak dilakukan
oleh komputer.

Document

Simbol yang menyatakan bahwa input berasal dari dokumen
dalam bentuk fisik, atau output yang perlu dicetak.
Predefine Proses

Simbol untuk pelaksanaan suatu bagian (sub- program) atau
prosedure.

Display

Simbol yang menyatakan peralatan output yang digunakan.

Preparation
Simbol yang menyatakan penyediaan tempat penyimpanan
suatu pengolahan untuk memberikan nilai awal

2.4.12 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram adalah representasi grafis yang digunakan

dalam pembuatan basis data untuk menghubungkan dan menunjukkan

hubungan antara data yang satu dengan yang lain. ERD berfungsi sebagai

alat bantu dalam pembuatan basis data dan memberikan gambaran tentang

bagaimana basis data yang akan dibuat beroperasi. Di dalam ERD terdapat

3 elemen dasar, yaitu entitas, atribut, dan relasi.
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Entitas

Entitas dalam konteks database adalah objek yang menjadi fokus
perhatian. Objek ini dapat berupa manusia, tempat, benda, atau kondisi
terkait dengan data yang dibutuhkan. Representasi simbol entitas

biasanya berbentuk persegi panjang (Afifah dkk, 2022).

Atribut

Atribut adalah informasi yang terkandung dalam suatu entitas. Suatu
entitas wajib memiliki primary key sebagai karakteristik khasnya, serta
atribut deskriptif. Atribut dapat ditempatkan dalam tabel entitas atau
terpisah dari tabel. Representasi simbol atribut biasanya berbentuk
elips (Afifah dkk, 2022).

Relasi

Relasi dalam ERD adalah hubungan antara dua atau lebih entitas.
Simbol dari relasi berbentuk belah ketupat (Afifah dkk, 2022).

Dengan menggunakan ERD, desainer basis data dapat dengan jelas

memahami dan menggambarkan struktur dan hubungan antar entitas,
atribut, dan relasi dalam basis data yang akan dibuat (Afifah dkk, 2022).

Table 4. Si

mbol Entity Relationship Diagram

Notasi Keterangan

Entitas

Entitas adalah suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam
lingkungan pemakai.

Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah

entitas yang berbeda.

Atribut berfungsi mendeskripsikan karakter entitas (atribut
yang berfungsi sebagai key diberi garis bawah).

(Faris

Garis sebagai penghubung antara relasi dan entitas atau relasi
dan entitas dengan atribut.
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2.4.13 Database

Database adalah suatu wadah yang berperan sebagai tempat penyimpanan
data. Selain itu, database mampu mengelolasistem penambahan data baru,
melakukan perubahan, dan menghapus data, serta mengatur hubungan
antar data yang tersimpan. Dengan demikian, perusahaan dapat dengan
mudah memanfaatkan data yang terstruktur, responsif, dan akurat sesuai
kebutuhan (Termas Media 2018; Kurniawan dkk, 2020).

2.4.14 MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak server basis data yang memiliki
kemampuan untuk efisien menerima dan mengirim data dengan kecepatan
tinggi. MySQL dapat mendukung penggunaan oleh banyak pengguna
secara simultan dan menggunakan perintah-perintah standar SQL
(Structured Query Language) (Julianti dkk, 2019).

2.4.15 Metode MVC (Model-View-Controller)

Model-View-Controller (MVC) adalah konsep yang digunakan untuk
memisahkan komponen utama dalam pembangunan sistem menjadi tiga
bagian besar. Setiap bagian utama memiliki tanggung jawab dan tugas
masing-masing. Dalam pengembangan program, bagian yang berperan
dalam memanipulasi data (Model) akan terpisah dari bagian tampilan
(View) dan cara pengolahan data (Controller). Metode MVC ini sebaiknya
disiapkan sejak tahap perancangan sistem untuk memudahkan
implementasi sistem ke depannya. Berikut adalah gambaran alur metode
MVC (Model-View-Controller) (Sulistyadewi dkk, 2023).
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MENGATUR ALUR PROGARAM

CONTROLLER

QUERY DATABASE TAMPILAN USER

Gambar 2. llustrasi Metode MVVC

a. Model

Bagian yang berhubungan secara langsung dengan database untuk
melakukan manipulasi data sesuai dengan instruksi dari controller,
sehingga semua instruksi yang berhubungan dengan pengelolaan
database diletakkan pada bagian Model. Pada penelitian ini,
perancangan model menggunakan Class Diagram Model, dan Data
Flow Diagram (Sulistyadewi dkk, 2023).

b. View

Bagian yang berhubungan dengan tampilan user interface, dimana
view berfungsi untuk menyajikan informasi kepada user sesuai dengan
instruksi dari controller. Pada penelitian ini, perancangan view akan
direpresentasikan ke dalam bentuk visual berupa desain Ul Figma yang
nantinya dapat dijadikan sebagai acuan dalam implementasi sistem
(Sulistyadewi dkk, 2023).
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c. Controller

Bagian yang mengelola instruksi, dimana bagian ini menghubungkan
bagian Model dan View sehingga ketika user mengirimkan permintaan
maka controller akan mengambil data dari Model dan ditampilkan
pada View. Pada penelitian ini, perancangan controller menggunakan
Class Diagram Controller (Sulistyadewi dkk, 2023).

2.4.16 Scrum

Scrum sebagai suatu pendekatan baru dalam metodologi Agile, bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dalam pengembangan
perangkat lunak. Keunggulan Scrum terletak pada kemampuannya untuk
fleksibel dalam pengembangan perangkat lunak, terutama dalam konteks
pembangunan sistem informasi penyimpanan gudang. Dengan
menerapkan Scrum, tim pengembang dapat dengan mudah melakukan

perubahan yang diperlukan oleh klien.

Metodologi Scrum tidak selalu mensyaratkan dokumentasi lengkap pada
awal proyek. Umumnya, tim Scrum dan Product Owner memulai dengan
menuliskan hal-hal yang dapat mereka selesaikan dengan mudah (Pratama
dkk, 2022).
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2.4.17 Black-Box Testing Metode Equivalence Partitions

Black box testing metode untuk menilai kualitas perangkat lunak dengan
fokus pada fungsi operasional. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengidentifikasi fungsi yang tidak sesuai, kesalahan antarmuka,
permasalahan pada struktur data, performa, serta inisialisasi dan terminasi.
Pendekatan dalam pengujian Black Box berfokus pada memastikan bahwa
setiap proses berfungsi sesuai kebutuhan yang diinginkan. Penguji akan
menginterpretasikan kondisi masukan dan menjalankan pengujian khusus
terhadap fungsi tertentu dalam sistem. Dengan demikian, pengujian ini
merupakan metode pelaksanaan program yang bertujuan menemukan
kesalahan atau error untuk memastikan sistem layak digunakan (Wijaya
dan Astuti, 2021). Pada implementasinya teknik yang digunakan ialah
teknik equivalence partitions, di mana uji coba dilakukan dengan
mengatur standar pembagian input dan output. Langkah ini bertujuan
untuk menghasilkan kumpulan data hasil uji coba, dengan memanfaatkan
teknik equivalence partitions yang telah dicatat secara rinci. Sebelum
memulai uji coba, peneliti terlebih dahulu membuat kasus uji dengan
maksud menentukan apakah sistem dapat beroperasi sesuai dengan
harapan atau tidak (Andrian Agustian, 2020; Syah Anwar Kesuma Jaya,
2019; Albaqir dkk, 2023).
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I11.  METODELOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada Semester Ganjil 2023/2024 di PT Trafoindo
Prima Perkasa melalui program Magang dan Studi Independen
Bersertifikat (MSIB) Batch 5.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian dimulai pada bulan September 2023 di semester tujuh ganjil
hingga penyelesaian pada bulan Januari 2024. Pengerjaan dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu:

a. Tahap Penelitian Awal
Tahap ini merupakan tahap untuk pengumpulan data, pemahaman
studi literatur, dan perancangan sistem. Penyelesaian proses ini
memerlukan waktu sekitar 3 bulan.

b. Tahap Penelitian Lanjutan

Pada tahap ini mulai mengerjakan penelitian dengan mengembangkan

sistem oil lab management pada trafoindo solution system (TSS)



27

menggunakan framework Laravel, penyusunan draf usul untuk bab 1 —

3 dan pengujiannya.
. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, penulisan draft akhir untuk bab 4 — 5 dan penyampaian

hasil penelitian melalui seminar hasil.

Alur  waktu pengerjaan dapat dilihat pada Table 5
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Table 5. Alur Waktu Rencana Pengerjaan Penelitian

2023 2024
Tahapan Kegiatan September Oktober November Desember Januari Februari Maret April
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Penentuan
Tema dan
Studi

. Literatur
Penelitian

Awal

Pengumpulan
Data

Perancangan
Sistem

Pembuatan
Program

Penelitian  Penyusunan
Lanjutan Draft Usul
Bab I - 11l

Pengujian

Penyusunan
Draft Hasil
Evaluasi Bab IV - V

Reuvisi
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Alat Penelitian

Dalam Penelitian ini menggunakan alat dengan spesifikasinya masing —

masing sebagai berikut.

3.2.1 Perangkat Lunak (Software)

Dalam Penelitian ini perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai
berikut.

a. Sistem Operasi windows 11 Pro 64-bit

b. Visual Studio Code, Laravel, PHP, Bootsrap, Javascript, HTML &
CSS dan Figma

c. Chrome Web Browser dan Microsoft Edge

d. XAMPP

3.2.2 Perangkat Keras (Hardware)

Dalam Penelitian ini perangkat keras yang digunakan adalah sebagai
berikut.

a. System Manufactur: DELL Alienware Inc.

b. System Model: G3 3590

c. Processor: Intel Core i5-9300H CPU 2.40 GHz 2.4 GHz

d. Installed RAM: 8 GB

e. System Type: 64-bit operating system, x64-based processor
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Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Data Primer
Data primer didapatkan melalui observasi dan wawancara langsung

mengenai penggunaan sistem yang telah ada di PT. Trafoindo Prima

Perkasa.

3.3.2 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari studi literatur seperti jurnal, artikel dan situs

resmi. Situs resmi menyediakan informasi tentang penerapan Framework

Laravel dan studi serupa.

Tahapan Penelitian

. | Identifikasi ~ - .| Penerapan
Mulai : Masalah » Studi Literatur > Metode Scrum
h 4
Selesai < Pembuatan Evaluasi
Laporan

Gambar 3. Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdapat lima tahapan, yaitu ldentifikasi Masalah, Studi
Literatur, Penerapan Metode Scrum, Evaluasi Sistem dan Penulisan

Laporan.
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3.4.1 ldentifikasi Masalah

Pada tahapan ini bertujuan untuk secara cermat mengamati dan
mengidentifikasikan permasalahan yang mungkin timbul dalam sistem.
Proses identifikasi masalah ini diarahkan untuk merinci aspek-aspek
tertentu yang dapat mempengaruhi kinerja dan fungsi sistem secara
keseluruhan. Hasil dari identifikasi masalah ini kemudian akan disusun
dalam bentuk Product Backlog, yang merupakan daftar prioritas dari
perbaikan atau peningkatan yang diperlukan. Product Backlog ini nantinya
akan menjadi dasar untuk mengarahkan dan merencanakan pengembangan

sistem secara sistematis dan terfokus.

3.4.2 Studi Literatur

Studi literatur adalah suatu metode pengumpulan data yang menggunakan
dokumen-dokumen sebagai dasar analisis dan pengembangan pada sebuah
sistem. Studi literatur melibatkan peninjauan dan analisis literatur-literatur
terdahulu, sebagaimana tercatat dalam Table 1. Tujuan utama dari studi
literatur dalam konteks penelitian ini adalah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan memanfaatkan temuan-temuan dari penelitian-
penelitian terdahulu, diharapkan penelitian ini dapat ditingkatkan dan
diperkaya, menciptakan kontribusi yang lebih baik dalam pemahaman dan

pengembangan sistem.
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3.4.3 Penerapan Metode Scrum

SCRUM FRAMEWORK

Preduct Sprint
Backlog Backlog

=a2$

Increment

Serum Framewark © Scrum.arg

Gambar 4. Metode Agile Framework Scrum

Pada gambar 7 merupakan gambaran dari Framework Scrum yang terdiri
dari tahapan analisis yang menghasilkan Product Backlog, Sprint Planning
Meeting, Sprint Backlog, Daily Scrum Meeting, Sprint Review dan Sprint
Retrospective. Framework ini akan digunakan dalam pengembangan

website pada penelitian ini.
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3.4.3.1 Product Backlog

Product backlog pada penelitian ini ditentukan dari diskusi antara Scrum
Master, Product Owner dan tim pengembang sistem berdasarkan User
stories. Adapun User stories yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1. Sebagai sales PT Trafoindo Prima Perkasa ingin membuat data sales
order dan item test.

2. Sebagai sales PT Trafoindo Prima Perkasa ingin melihat status dari
item test (lengkap atau tidak lengkap) dan bisa mengunduh data hasil
uji oil sample trafo.

3. Sebagai sales PT Trafoindo Prima Perkasa ingin melihat history hasil
uji oil sample trafo.

4. Sebagai staff laboratorium dapat melihat semua data oil sample trafo
yang di order oleh customer.

5. Sebagai staff laboratorium dapat memberikan notif item test sample
ke sales.

6. Sebagai staff laboratorium dapat mengelola data oil sample trafo dan
menginputkan data pada trafo.

7. Sebagai staff laboratorium dapat mengunduh data hasil uji trafo yang
telah di approve oleh manajer dan juga melihat data hasil uji yang
telah selesai.

8. Sebagai admin, saya ingin mengelola akun staff laboratorium untuk
menambahkan, mengedit dan menghapus akun staff laboratorium.

9. Sebagai admin, saya bertugas untuk mem-validasi data hasil uji yang
dikerjakan oleh staff laboratorium dan bisa mereview terlebih dahulu
data report nya.
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Nama

DeskKripsi

Keterangan

10

11

12

Membuat Use Case Diagram

Pembuatan Flow Bisnis Oil

Lab

Pembuatan Flow

Diagram

Perancangan ERD

Fitur Login

Dashboard (Sales)

Sales Order (Sales)

Report Sample (Sales)

History (Sales)

Dashboard (Lab)

Item Test (Lab)

Order List (Lab)

Chart

Use case diagram Oil Lab
mempunyai 3 aktor (Sales,
Lab dan Admin)

Flow bisnis
menggambarkan alur
bisnis yang dijalankan oleh
Oil Lab Management
Flow chart
menggambarkan alur
proses yang dijalankan
oleh sistem

Sebagai awal perancangan
sistem dan melihat relasi
antar tabel yang saling
terintegrasi
Mengimplementasikan
fitur login.

Menampilkan informasi
terkait jumlah sample item
test dan table customer.

Menampilkan card dari
data SO, menambahkan
data SO customer &
project. Dan menginputkan
item test untuk di uji

Menampilkan hasil
inputan sales terkait data
order & notes item test.
Menampilkan data history
hasil uji oil sample dan
trafo

Menampilkan card jumlah
sample dari masing-
masing item test.

Lab mengisi note untuk
mem-validasi bahwa
jumlah sample lengkap
atau tidak.

menginputkan data dari
sample, mengisi data trafo

Sprint ke 1

Sprint ke 1

Sprint ke 1

Sprint ke 1

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 2

Sprint ke 3
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14

15

16

17

History (Lab)

Dashboard (Admin)

Report (Admin)

Add User (Admin)

History (Admin)

dan unduh laporan format
pdf

Menampilkan data history
hasil uji oil sample dan
trafo

Menampilkan card jumlah
sample dari masing-
masing item test.

AdminLab mengecek dan
mem-validasi ketika
laporan sudah sesuai.

Dapat menambahkan akun
untuk role Lab dan juga
bisa edit dan hapus akun
lab

Menampilkan data history
hasil uji oil sample dan
trafo

Sprint ke 4

Sprint ke 4

Sprint ke 4

Sprint ke 4

Sprint ke 4
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Dengan mengacu pada product backlog tersebut, maka di hasilkan Use
case Diagram, Flow-Chart Diagram, Entity Relationship Diagram yang
dapat dilihat pada Gambar 8-10.

Oil Lab
Management

. ‘." ~—{
(Login )

engelola data
sales order

— <<|nclude>>

Update
Sales ]

Melihat data
report

Cek data™\

history

Mengelola

akun role lab,

<<extenq>’>
<<exteqd>> <<extend>>

Add akun Update delete
akun akun

Cetak Laporan

Gambar 5. Use Case Diagram Oil Lab
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SALES LAB TEKNISI
Input Data Mengambil
Customer Sample Oil Trafo

3

TIDAK

Serah Terima

Sample

Input Sample

Sample

Sesuai

i Input Data Trafo

v
Pengujian
Sample
i Input Report

[TIDAK Report

Sesuai

Manager :
Pengecekan
Report

Report TIDAK
Sesuai

Pengiriman Notif
Sample Ke Sales

Gambar 6. Flow-chart Diagram Oil Lab
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- -
~Membuat> “Phone’ Cnama ) -
|
|
|

_ \
T\ (N
Form_Report F

Cyear
g ) (Voltage)

S S
" 1gl_cetak ™
~._laporan -~

Gambar 7. ERD Oil Lab
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Pada Gambar 8 Use Case Diagram TSS akan menjadi acuan dalam
pengembangan sistem pada penelitian ini. Flow-Chart Diagram pada
Gambar 9 merupakan alur bisnis pada sistem Oil Lab Management
Trafoindo Solution System (TSS). Dan Entity Relationship Diagram
(ERD) pada Gambar 10 merupakan hasil dari Use Case Diagram sehingga
sistem dapat dirancang menggunakan Figma sebagai berikut.

3.4.3.2 Rancangan Tampilan Login

Pada bagian ini merupakan suatu fitur yang diakses pertama kali oleh
pengguna untuk memasuki sistem dan menjalankan sistem. Berikut

merupakan rancangan tampilan login yang dapat dilihat pada Gambar 8.

Trafindo Solution
System e

~"qz

. 1 CE
- Username H
- . )

Password

Gambar 8. Rancangan Tampilan Login TSS Oil Lab
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3.4.3.3 Rancangan Tampilan Role Sales

Seperti yang dipaparkan pada Use Case Diagram pada sistem ini, basis

website melibatkan tiga aktor utama, yaitu Sales, Lab, dan AdminLab.

a. Rancangan Tampilan Dashboard Sales

Halaman Dashboard merupakan halaman pertama yang muncul ketika
pengguna telah berhasil login. Halaman ini menampilkan informasi —
informasi seperti total dari masing — masing jumlah sample item test.
Rancangan tampilan Dashboard Sales dapat dilihat pada gambar 9.

SALES

Dashboard Notification

D
Sales Order Report  Sample

Report Sample Performance Overview

9 History

35 190 30

DGA FURAN CUSTOMER

Analytics Overview

TEST EACH MONTH 2024

Jonaory  Februory  March  apri reay une awy  August  Scptember  Octobor  Nevember December

Gambar 9. Rancangan Tampilan Dashboard Sales
Gambar 9 merupakan tampilan halaman dashboard dari role sales dan
pada tampilan ini user dapat melihat beberapa card dari masing —

masing oil sample, project dan customer.
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b. Rancangan Tampilan Menu Sales Order (Sales)

SALES
— EPTRAFINDO
Sales Order
Create o+

4 ReportSample

D History

A9099886 AD099886

&p

Bandara Halim | Projek Bandara Halim | Projek

A9099886

&

Bandara Halim | Projek

Gambar 10. Rancangan Tampilan Sales Order

Gambar 10 merupakan tampilan halaman sales order ketika data

berhasil diinputkan dan hasilnya berupa card sales order.

c. Rancangan Tampilan Menu Report Sample

Pada halaman Report Sample user dapat melihat data — data telah
diinput sesuai dengan order dari customer trafo dan user bisa
mengecek apakah sample yang diperiksa oleh pihak lab itu lengkap
atau tidak. Kemudian user dapat mencetak laporan ketika hasil dari
pengetesan sample trafo itu sudah selesai. Berikut gambar rancangan

tampilan report sample pada gambar 11.



Dashboard

; Item Test

Report Sample

History

NoSO  Customer Project

PIC Testitem Sample

Progress Notes

A9099885  pertamina  Cilacap

Nana DGA
Furan

7
7

- P

Sample Lengkap

Sample Tidak Lengkap

~—

In Progress 0
In Progress

Completed
Completed b
Completed

B ——

Gambar 11. Rancangan Tampilan Report Sample

d. Rancangan Tampilan Menu History Sales

tp

#A Dashboard
& sales Order
& Report Sample

History

History Hasil Pengujian

Seluruh history Form report yang sudah

P

SALES

- N

Daftar Form Report

No No Seri Tanggal Masuk Aksi

! A1223252311 12 Agustus 2022 =D
: A122325232 12 Agustus 2022 [ Detail |
3 A122325233 12 Agustus 2022
4 A122325234 12 Agustus 2022
5 A122325256 12 Agustus 2022
¢ A122325444 12 Agustus 2022 petail

7 A122325222 12 Agustus 2022 petail

8 A1223252311 12 Agustus 2022 [ petail |
s A122325231 12 Agustus 2022 [ Dotail |
10 A1223252311 12 Agustus 2022 [ petail |

Gambar 12. Rancangan Tampilan History Sales
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Pada Gambar 12 merupakan halaman History, sales dapat melihat

sudah berapa banyak pengujian pada trafo dari customer.

3.4.3.4 Rancangan Tampilan Role Lab

User lab berfungsi untuk mengelola dan melakukan pengujian data hasil
order dari customer seperti data project, data trafo dan oil sample trafo
seperti yang dipaparkan pada Use Case Diagram. Berikut merupakan

rancangan tampilannya.

a. Rancangan Tampilan Dashboard Lab

Halaman Dashboard merupakan halaman pertama yang muncul ketika
User lab telah berhasil login sesuai dengan username dan password
yang telah disediakan di database. Rancangan tampilan dashboard
role lab dapat dilihat pada Gambar 13.

LAB

Dashboard Performance Overview

DGA FURAN CUSTOMER

Analytics Overview

TEST EACH MONTH 2024

Jonury  Fesmuory  Wach kel by Jure sy duguri  Bepiember  Ociabar  Howvember Daecessber

Gambar 13. Rancangan Tampilan Dashboard Lab
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b. Rancangan Tampilan Menu Item test

Pada bagian ini merupakan rancangan tampilan menu item test yang
dapat dilihat pada Gambar 14. Pada halaman ini user lab dapat

mengisi note oil sample trafo itu lengkap atau tidak.

LAB
A Dashboard 4 ] ™
No SO Customer Project PIC Testitemn Sample Progress Notes
% Item Test A9099885  Pertamina Cilacap Nana  DGA 7 In Progress
Furan 7 In Progress
E orderlList .
PLN  UP3Jakarta Edi DGA 8 Completed o
O Histor Furan 8 Completed
~ Y BDV 8 Completed
. vy

Gambar 14. Rancangan Tampilan Menu Item test Lab
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c. Rancangan Tampilan Menu Orderlist

Pada halaman ini berfungsi untuk menampilkan beberapa data hasil
inputan seperti data customer, SO, project, oil sample. Dan pada
halaman ini terdapat form yang harus di isi seperti form dari masing —

masing oil sample dan data trafo yang dapat dilihat pada Gambar 15.

L
h‘:P [W.1:]
List Order
# Dashboard
Tabel dibowah ini untuk pangisiaon dota Trofe dan Pengision Hosil pengecekan Ol Trafo,
& Item Test
4 It
E order List
D History I
Show [0 2] Entrias (" ]
b L
No NoSO MNoSPK Customer  Testitem Aksi Pengisian Data
| A122326 A12232§  PLN DGA B
Furan B
I A122325 A122325 Pertamina DGA [
Furan D
oA 5
3 AI2232S  A12232S  pgrtamina BDV o Add Data
4+ AI22325  A122325 PN pea [
oA )
5 122325 A122328  PIN oa &}
6 AI22325 A12232S  Ppertamina DGA [ Add Data
OA ]
7 A12232S  A12232S  pertamina DGA &) Add Data
Furan B
5 A122325  A122325 PLN Furan 3 Add Data
9 AI22325 Al22325 Pertamina OA ) Add Data
10 A122325  A122325  Pertamina oA ] Add Data
E 7 3
S n S

Gambar 15. Rancangan Tampilan Menu Orderlist Lab
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d. Rancangan Tampilan Menu History

Halaman history pada user lab pada gambar 16 berfungsi sebagai
sumber informasi yang dapat dilihat untuk mengetahui data trafo yang

sudah melakukan pengetesan.

L. ~
k:p | LAB
History Hasil Pengujian
A Dashboard y 9y)
Seluruh history Form report yang sudah complete ditampilkan pada halaman ini.
® Item Test
El orderlist 4 h
Daftar Form Report
€ History
oo 55 C—
No No Seri Tanggal Masuk Aksi
! A1223252311 12 Agustus 2022 [ Detail
2 A122325232 12 Agustus 2022 [ Detail
3 A122325233 12 Agustus 2022 [ Detail |
4 A122325234 12 Agustus 2022 [ Detail |
5 A122325256 12 Agustus 2022
¢ A122325444 12 Agustus 2022
7 A122325222 12 Agustus 2022 [ Detail
8 A1223252311 12 Agustus 2022 [ Detail
9 A1223252311 12 Agustus 2022  Detail |
1 A1223252311 12 Agustus 2022
. ' ' J

Gambar 16. Rancangan Tampilan Menu History Lab
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3.4.3.5 Rancangan Tampilan Role Admin Lab

Pada sistem ini user admin lab berfungsi sebagai pengecekan report data
hasil pengetesan berupa laporan format pdf dan nantinya admin lab akan

approve report tersebut untuk di validasi.

a. Rancangan Tampilan Dashboard Admin Lab

Pada halaman ini merupakan halaman pertama yang akan dilihat oleh
user admin lab ketika berhasil login. Dan halaman dashboard
berfungsi sebagai sumber informasi dari masing-masing card oil

sample yang dapat dilihat pada Gambar 17.

ADMIN

Dashboard Performance Overview

Report

# AddGeer 35 190 30

History

DGA FURAN CUSTOMER

Analytics Overview

TEST EACH MONTH 2024

uuuuuuu February  Morch april Moy dure duly fugust  September  October  Mavember Decembes

Gambar 17. Rancangan Tampilan Dashboard Admin



48

b. Rancangan Tampilan Menu Report

Pada halaman report ini berfungsi untuk meng-approve data hasil
report oleh user admin lab seperti pada gambar 18 dibawah ini. Pada
halaman menu tersebut admin lab dapat melihat dan mengecek report
hasil uji oil sample transformator yang sudah berjalan. Dan admin

dapat reject atau approve Ketika report tersebut sudah benar atau salah.

ADMIN
Dashboard r . .
No SO Customer Project Action Status
9099885 Pertamina Cilacap
Indonesia
ADDOVEAS i
Add User - Pertamina Balikpapan Proview
Indonesia
History A099883 Pertamina Balongan Preview )
Indonesia
ABODGRES Pertamina Cepu
Indonesia
A9099885 PLN UP 3 Bulungan -
A2093885 PLN UP 3 Kediri -
A3097885 Toyota Lorem Ipsum
ABDITRES Lorem Ipsum Lorem Ipsum m
avoovsss  Loremlpsum  Lorem Ipsum =
ao000sss  Loremipsum  Loremlpsum -
.

Gambar 18. Rancangan Tampilan Menu Report Admin
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c. Rancangan Tampilan Menu Add User Lab

Pada halaman menu Add user pada gambar 19 admin lab dapat

menambahkan dan mengedit akun staff laboratorium.

ADMIN
Dashboard
Report Account
Add U 4 h
ser List Account Lab
No Nama Staff NIP Aksi
' Dwi 93483 (2 B o
2 Farhan 98549 ﬂ
3 edi 92398 0O O
i anis 23276 0o
evious u 2
N\ J

Gambar 19. Rancangan Tampilan Menu AddUser Admin

d. Rancangan Tampilan Menu History Admin Lab

Pada halaman history pada gambar 20 yang terdapat pada user admin
lab sama saja dengan bentuk tampilan pada halaman history user
lainnya. Dan berfungsi sebagai sumber informasi terkait trafo yang

sudah melakukan pengetesan.
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ADMIN

History Hasil Pengujian

M Dashboard

Seluruh history Form report yang sudah complete ditampilkan pada halaman ini.
Report
% AdduUser 4
Daftar Form Report
O History
show (10 2] Entries (:)
No No Seri Tanggal Masuk Aksi
! A1223252311 12 Agustus 2022
: A122325232 12 Agustus 2022
3 A122325233 12 Agustus 2022 [ Detail |
¢ A122325234 12 Agustus 2022
5 A122325256 12 Agustus 2022 Detail |
¢ A122325444 12 Agustus 2022 Detail
7 A122325222 12 Agustus 2022 =D
8 A1223252311 12 Agustus 2022
g A1223252311 12 Agustus 2022 [ Detail
0 A1223252311 12 Agustus 2022
L ——

Gambar 20. Rancangan Tampilan Menu History Admin

3.4.4 Sprint

Sprint dalam Framework Scrum terdiri dari lima tahapan, yaitu Sprint
Planning, Sprint Backlog, Daily Scrum Meeting, Sprint Review, dan Sprint
Retrospective. Pada bab selanjutnya akan membahas secara rinci mengenai

setiap tahapan yang diimplementasikan dalam penelitian ini.
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3.4.5 Pengujian Sistem

Penelitian ini menggunakan pengujian black-box testing sebagai prosedur
utama. Pengujian black-box bertujuan untuk menilai ketepatan
fungsionalitas yang diinginkan dari sistem. Dalam pengujian ini
menggunakan sebuah metode equivalence partitions. Pengujian
dilaksanakan oleh tim pengembangan internal dengan tujuan memastikan
bahwa sistem berjalan dengan sukses sesuai dengan skenario yang telah
ditentukan. Berikut adalah tabel - tabel berisi skenario pengujian sistem.

Table 7. Desain kasus uji use case diagram

Sprint Target: Sprint 1

ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan
USE- Use case dapat menggambarkan Interaksi antar aktor satu ke
001 interaksi antar aktor dengan aktor lainnya berhasil dan

sistem yang digunakan sesuai dengan sistem yang
akan digunakan

Table 8. Desain kasus uji flow bisnis Oil Lab

Sprint Target: Sprint 1

ID

Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

FB-001 Flow bisnis Oil Lab Management Alur dari flow bisnis sudah

menggambarkan alur proses yang sesuai dengan proses bisnis
sedang dijalankan oleh pihak oil yang sedang dijalankan oleh

laboratorium pihak oil laboratorium




Table 9. Desain kasus uji flow chart diagram

Sprint Target: Sprint 1

ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

FC-001

Dapat menggambarkan proses

alur kerja dari sistem yang akan

dikembangkan nanti pada Oil Lab

Management

Berhasil menggambarkan
proses alur kerja sistem Oil
Lab Management yang dibuat

melalui flow chart diagram

Table 10. Desain kasus uji ERD

Sprint Target: Sprint 1

ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan
ERD- Relasi antar tabel database ERD sudah disatukan untuk
001 berjalan sesuai dengan saling terintegrasi  antar

perancangan ERD dan database
saling terintegrasi

sistem dan relasi antar tabel
berjalan

Table 11. Desain kasus uji halaman menu login

Sprint Target: Sprint 2

ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan
LOGIN- Melakukan login dengan Login berhasil, user
001 username dan password yang diarahkan ke halaman

sudah sesuai di database. dashboard.
LOGIN- Melakukan login dengan Login tidak berhasil, user
002 username dan password yang diarahkan kembali ke
tidak sesuai di database. halaman login dan sistem
menampilkan sebuah alert
bahwa username atau
password salah.
LOGIN- Mengakses halaman dashboard User diarahkan ke halaman
003 tanpa melakukan login terlebih login untuk melakukan login

dahulu.

terlebih dahulu.




LOGIN- Mengakses halaman  detail
004 dimasing-masing menu ketika

User diarahkan ke halaman
login untuk melakukan login

user belum login ke dalam sistem terlebih dahulu.

Table 12. Desain skenario pengujian halaman menu dashboard sales

Sprint Target: Sprint 2
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ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan
DSBD- Mengakses halaman dashboard Sistem menampilkan
001 sales proyek oil lab management. sekumpulan  data  yang

terdapat pada  halaman
dashboard  berupa card
sample dan table.
DSBD- Mengakses halaman login dari Sistem mengarahkan user ke
002 halaman dasboard halaman dashboard.

Table 13. Desain skenario pengujian halaman menu sales order

Sprint Target: Sprint 2

ID Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

SO-001 Mengakses halaman sales order.

SO-002 Klik tombol “create” dalam

halaman sales order.

S0O-003 Klik tombol ”submit” dalam

halaman form sales order.

Sistem menampilkan halaman
sales order vyang berisi
sebuah card detail SO dan
terdapat tombol create untuk
mengisi data orderan.

Sistem mengarahkan user ke
halaman form sales order dan
user diarahkan untuk mengisi
data SO di dalam halaman
tersebut.

Sistem akan mengarahkan ke
halaman Sales Order dengan
detail yang telah diinput.




SO-004 User dapat klik tombol “detail” Sistem  mengarahkan ke
pada halaman sales order. halaman detail dari card SO
pada halaman sebelumnya.
Dan pada halaman ini sistem
menampilkan beberapa detail
informasi terkait data SO
yang sudah  diinputkan
sebelumnya.

SO-005 Klik tombol “action” agar user Sistem menampilkan halaman
dapat mengisi data sample apa input oil sample seperti
yang akan di uji sesuai dengan sample DGA, Furan dan OA.
order dari customer.

SO-006 User memilih oil sample DGA Sistem akan menampilkan
halaman sebelumnya ketika
user sudah menginputkan oil
sample DGA sesuai order
customer.

SO-007 User memilih oil sample Furan Sistem akan menampilkan
halaman sebelumnya ketika
user sudah menginputkan oil
sample Furan sesuai order
customer.

SO-008 User memilih oil sample Analysis Sistem akan menampilkan

(CA) halaman sebelumnya ketika
user sudah menginputkan oil

sample OA sesuai order

customer.
SO-009 Mengakses halaman menu lain Sistem mengarahkan user ke
dalam halaman detail card SO halaman menu lain yang

diklik oleh user.




Table 14. Desain skenario pengujian halaman menu report sample

Sprint Target: Sprint 2

ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

RES-001  Mengakses halaman menu report Sistem menampilkan halaman
sample. menu report sample yang

berisi sebuah tabel informasi
untuk mengetahui hasil uji oil
testing.

RES-002  Mengklik tombol “Notes” pada Sistem menampilkan sebuah
halaman menu report sample. pop up untuk mengetahui oil

sample yang akan di uji oleh
pihak lab itu lengkap atau
tidak.

RES-003  Mengklik tombol “Notes” pada Sistem akan menampilkan
halaman menu report sample pop up dari oil sample testing
ketika oil sample testing sudah di yang sudah di approve oleh
approve oleh pihak lab dan pihak lab bahwa status dari
berstatus “Lengkap”. sample  tersebut adalah

”Lengkap”.

RES-004  Mengklik tombol “Notes” pada Sistem akan menampilkan
halaman menu report sample pop up dari oil sample testing
ketika oil sample testing sudah di yang sudah di approve oleh
approve oleh pihak lab dan pihak lab bahwa status dari
berstatus “Tidak Lengkap”. sample  tersebut adalah

”Tidak Lengkap”.

RES-005  User mengklik tombol unduh Sistem akan akan

report oil sample berformat PDF. menampilkan view report oil
sample untuk di unduh dan
web browser akan melakukan
pengunduhan dokumen.

RES-006  Akses halaman lain lewat tab Sistem mengarahkan user ke

dalam halaman report sample

halaman menu lain.




Table 15. Desain skenario pengujian halaman menu history sales

Sprint Target: Sprint 2
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ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

HIS-001 Mengakses halaman menu Sistem akan menampilkan
history, ketika pengujian oil halaman menu history. Data
sample trafo belum selesai. history akan muncul ketika

pengujian oil sample sudah
diuji oleh pihak Lab. Namun
ketika  pengujian  belum
selesai maka data history
tidak akan muncul.

HIS-002 Mengakses halaman menu Sistem akan menampilkan
history, ketika pengujian oil history data oil sample trafo
sample trafo sudah selesai. ketika sudah selesai

melakukan pengujian pada
sample tersebut.

HIS-003 User mengklik tombol “Detail” Sistem akan menampilkan
pada halaman menu history. data input trafo yang

merupakan orderan customer.
Dan data sudah tampil pada
halaman ini karena pihak Lab
sudah selesai menginputkan
data trafo.

HIS-004 User mengklik tombol “Testing Sistem akan menampilkan
Detail” untuk melihat data oil halaman detail pengujian
sample testing. terkait data oil sample yang

dipesan oleh customer dan
telah  selesai  diuji  di
laboratorium.

HIS-005 Akses halaman lain lewat tab Sistem mengarahkan user ke

dalam halaman history

halaman menu lain.




Table 16. Desain skenario pengujian halaman menu dashboard lab

Sprint Target: Sprint 2

ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

DSBD-
101

DSBD-
102

Mengakses halaman dashboard

lab proyek oil lab management.

Mengakses halaman login dari

halaman dashboard lab.

Sistem akan sekumpulan card
yang terdapat pada halaman
dashboard lab yang berisi
jumlah dari masing-masing
oil sample.

Sistem akan mengarahkan
user ke halaman dashboard
laboratorium dan mencegah
akses ke halaman login jika
belum keluar dari sistem.
Hanya user yang sudah
masuk ke dalam sistem yang
dapat mengakses menu

sebagai user laboratorium.




Table 17. Desain skenario pengujian halaman menu item test

Sprint Target: Sprint 2
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ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

ITS-001

ITS-002

ITS-003

Mengakses halaman menu item

test sebagai user laboratorium.

Mengakses halaman menu item
test sebagai user laboratorium
ketika user belum meng-approve

data sample lengkap atau tidak.

Mengakses halaman menu item
test sebagai user laboratorium

ketika user sudah meng-approve

data sample itu lengkap.

Sistem menampilkan tabel
pada halaman menu item test
yang berisi data inputan dari
user sales. Isi tabel tersebut
adalah data yang akan diuji
sebagai oil sample trafo
sesuai dengan pesanan dari
customer.

Sistem menampilkan tabel di
halaman menu item test
dengan data yang diinput oleh
user sales. Data tersebut
mencakup  pengujian  oil
sample trafo sesuai pesanan
pelanggan.Status
kelengkapan atau persetujuan
data sample oleh user
laboratorium masih belum
diketahui,

proses pengecekan sebelum

sedang dalam

diapprove.
Sistem menampilkan tabel di

halaman menu item test

dengan data yang diinput oleh
user sales. Data tersebut
mencakup  pengujian  oil
sample trafo sesuai pesanan
akan

pelanggan. Dan

ditampilkan sebuah tanda



ITS-004

ITS-005

Mengakses halaman menu item
test sebagai user laboratorium

ketika user sudah meng-approve

data sample itu tidak lengkap.

Akses halaman Ilain

dalam halaman item test.

lewat tab

ceklis untuk  mengetahui
bahwa sample itu lengkap
sebelum melakukan
pengujian di laboratorium.
Tanda ceklis tersebut akan
muncul ketika sudah
diapprove jika sample itu
lengkap.

Sistem menampilkan tabel di
halaman menu item test
dengan data yang diinput oleh
user sales. Data tersebut
mencakup  pengujian  oil

sample trafo sesuai pesanan

pelanggan. Dan akan
ditampilkan sebuah tanda
silang untuk mengetahui

bahwa sample itu lengkap
sebelum melakukan
pengujian di laboratorium.
Tanda silang tersebut akan
muncul ketika sudah
diapprove jika sample itu
tidak lengkap.

Sistem mengalihkan user ke
halaman menu sesuai dengan

role mereka setelah di-klik.

59




Table 18. Desain skenario pengujian halaman menu orderlist lab

Sprint Target: Sprint 3
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ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

ORL-001

ORL-002

ORL-003

Mengakses halaman menu

orderlist sebagai user lab.

Klik tombol “detail” pada
halaman menu orderlist untuk

melihat detail dari order customer.

User mengisi data trafo terlebih
dahulu sebelum ke input data hasil

pengujian oil sample trafo.

Sistem akan menampilkan
sebuah tabel informasi data
order oil lab. Pada halaman
ini akan menampilkan dari
data nomor SO, data
customer dan tombol “detail”
untuk melihat detail order
dari customer untuk
melakukan pengujian  oil
sample trafo.

Sistem menampilkan
beberapa tabel berisi
informasi dari data trafo dan
oil sample yang akan
melakukan penginputan data
hasil pengujian dan juga
report oil sample berformat
PDF. Dan pada halaman ini
user laboratorium  belum
melakukan pengujian oleh
karena itu, data trafo, oil
sample dan data hasil uji
tersebut masih kosong.
Sistem menampilkan form
pengisian data trafo yang
harus di isi oleh user
laboratorium.  Mulai dari
menginput data nomor seri

trafo dan tanggal pengujian.



ORL-004

ORL-005

ORL-006

ORL-007

ORL-008

ORL-009

User mengklik tombol “submit”
ketika sudah menginputkan semua

data trafo.

User mengisi data sample DGA

User mengisi data sample Furan

User mengisi data sample Oil
Analysis (OA)

User dapat melihat dan
mengunduh  hasil  pengujian
tersebut ketika sudah selesai

melakukan pengujian.

Akses halaman lain lewat tab

dalam halaman orderlist

Sistem akan menampilkan
halaman sebelumnya yaitu
detail halaman orderlist. Dan
bisa terlihat di beberapa tabel
data trafo sudah terinput.
Sistem akan menampilkan
halaman form sample DGA
tersebut untuk pengisian data
hasil pegujian sample DGA
yang hasil akhirnya akan
berbentuk laporan PDF.
Sistem akan menampilkan
halaman form sample Furan
tersebut untuk pengisian data
hasil pegujian sample Furan
yang hasil akhirnya akan
berbentuk laporan PDF.
Sistem akan menampilkan
halaman form sample Oil
Analysis (OA) tersebut untuk
pengisian data hasil pegujian
sample Oil Analysis (OA)
yang hasil akhirnya akan
berbentuk laporan PDF.
Sistem akan menampilkan
view HTML dari hasil
pengujian tersebut dan user
dapat mengunduh data hasil
uji oil sample trafo.

Sistem mengarahkan user ke
halaman menu lain yang
diklik oleh user.
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Table 19. Desain skenario pengujian halaman menu history lab

Sprint Target: Sprint 4
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ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

HIS-101 Mengakses halaman menu Sistem akan menampilkan
history, ketika pengujian oil halaman menu history. Data
sample trafo belum selesai. history akan muncul ketika

pengujian oil sample sudah
diuji oleh pihak Lab. Namun
ketika  pengujian  belum
selesai maka data history
tidak akan muncul.

HIS-102 Mengakses halaman menu Sistem akan menampilkan
history, ketika pengujian oil history data oil sample trafo
sample trafo sudah selesai. ketika sudah selesai

melakukan pengujian pada
sample tersebut. Dan pada
halaman ini akan tampil
sebuah tabel informasi terkait
data trafo dan oil sample
yang sudah selesai pengujian.

HIS-103 Klik tombol “detail” untuk Sistem menampilkan detail
melihat detail data trafo dan oil history data trafo dan oil
sample yang sudah selesai sample yang sudah selesai
pengujian. melakukan pengujian. Dan

dapat  terlihat  beberapa
informasi data dari trafo dan
oil sample tersebut.

HIS-104 Akses halaman lain lewat tab Sistem mengarahkan user ke

dalam halaman history

halaman menu lain yang
diklik oleh user.




Table 20. Desain skenario pengujian halaman menu report

Sprint Target: Sprint 4

63

ID Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan

RPT-001  Mengakses halaman menu report Sistem menampilkan halaman
sebagai adminlab. menu report pada role

adminlab. Pada halaman
menu ini terdapat tabel untuk
mengetahui report oil sample
trafo sudah atau belum
divalidasi oleh adminlab.

RPT-002  Adminlab  mengklik  tombol Sistem akan menampilkan
“preview” pada halaman menu data hasil uji PDF tersebut
report untuk approved data hasil dan adminlab dapat memilih
uji oil sample trafo tersebut sudah salah satu tombol yaitu
valid/benar. “approved”  jika  report

tersebut sudah valid/benar.
Kemudian, sistem  akan
kembali ke halaman
sebelumnya.

RPT-003  Adminlab  mengklik  tombol Sistem akan menampilkan
“preview” pada halaman menu data hasil uji tersebut dan
report untuk reject data hasil uji adminlab dapat  memilih
oil sample trafo tersebut belum salah satu tombol vyaitu
valid atau masih ada kesalahan “reject” jika report tersebut
dalam inputan data pengujian oil belum valid dan masih ada
sample trafo. kesalahan.

RPT-004  Akses halaman lain lewat tab Sistem mengarahkan user ke

dalam halaman report

halaman menu lain yang
diklik oleh user dan halaman
menu akan tampil sesuai

dengan masing-masing role.




Table 21. Desain skenario pengujian halaman menu add user Admin

Sprint Target: Sprint 4
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ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

ADU-001

ADU-002

ADU-003

ADU-004

ADU-005

Mengakses halaman menu add

user.

Admin dapat mengklik tombol

add akun pada halaman menu ini

untuk membuat akun dari role

laboratoirum.

Klik tombol “Edit”

pada bagian tabel tersebut.

Klik tombol “Delete” akun pada

bagian tersebut.

Akses halaman

halaman add user.

lain

data akun

dalam

Sistem akan menampilkan
halaman menu add user dan
terlihat sebuah tabel yang
berisi  akun dari  role
laboratorium. Kemudian
terdapat button add akun dan
search nama akun.

Sistem akan menampilkan
sebuah pop up untuk mengisi
form mulai dari username
hingga password  untuk
membuat akun role
laboratorium. Dan sistem
akan menampilkan data akun
yang sudah dibuat ke dalam
tabel halaman menu add user.
Sistem akan menampilkan
sebuah pop up untuk admin
ketika ingin mengedit data
role laboratorium mulai dari
username hingga password.
Sistem akan menghapus data
akun yang dilakukan oleh
adminlab.

Sistem mengarahkan user ke
halaman menu lain yang
diklik oleh user dan halaman
menu akan tampil sesuai

dengan masing-masing role.




Table 22. Desain skenario pengujian halaman menu history adminlab

Sprint Target: Sprint 4
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ID

Skenario Pengujian

Hasil Yang Diharapkan

HIS-201

HIS-202

HIS-203

HIS-204

Mengakses halaman menu history

adminlab, ketika pengujian oil

sample trafo belum selesai.

Mengakses halaman menu history

adminlab ketika pengujian oil

sample trafo sudah selesai.

Klik tombol “detail” untuk

melihat detail data trafo yang

sudah selesai pengujian.

Akses halaman lain

dalam halaman history

lewat tab

Sistem akan menampilkan
halaman menu history. Data
history akan muncul ketika
pengujian oil sample sudah
diuji oleh pihak Lab. Namun
ketika  pengujian  belum
selesai maka data history
tidak akan muncul.

Sistem akan menampilkan
history data oil sample trafo
ketika sudah selesai
melakukan pengujian pada
sample tersebut. Dan pada
halaman ini akan tampil
sebuah tabel informasi terkait
data trafo dan oil sample
yang sudah selesai pengujian.
Sistem menampilkan detail
history data trafo dan oil
sample yang sudah selesai
melakukan pengujian. Dan
dapat terlihat  beberapa
informasi data dari trafo dan
oil sample tersebut.

Sistem mengarahkan user ke
halaman menu lain yang
diklik oleh user
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3.4.6 Penulisan Laporan

Pada akhir penelitian dan ketika telah melakukan pengembangan
perangkat lunak, penulis akan melaksanakan tahap berikutnya yaitu
penulisan laporan yang bertujuan untuk bahan referensi penelitian yang

akan dating maupun sebagai dokumentasi terhadap penelitian ini.



5.1

5.2

V. PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan memiliki capaian hasil penelitian yang

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Telah dikembangkan sistem Oil Lab Management berbasis website
dengan menggunakan framework Laravel 10

Pengembangan sistem menggunakan metode scrum yang terdiri dari 4
sprint. Setiap sprint menghasilkan capaian berupa pengembangan
fitur-fitur utama dari ketiga role (sales, lab dan admin) sesuai dengan
kebutuhan yang dipaparkan dalam product backlog.

Pengujian fungsionalitas sistem Oil Lab Management dilakukan
dengan black-box testing dan memiliki hasil pengujian fungsionalitas

yang sesuai dengan yang diharapkan user.

Saran

Adapun hambatan dan saran dari penelitian adalah sebagai berikut

1.

Salah satu hambatan yang dihadapi adalah penyesuaian fitur sistem
dengan kebutuhan spesifik laboratorium. Proses ini membutuhkan
pemahaman mendalam terhadap proses bisnis laboratorium.

Penerapan rumus pada form sample DGA yang masih dalam tahap
penyempurnaan oleh tim internal oil laboratorium yang menghambat
tim pengembang dalam mengimplementasikannya kedalam form
sample DGA. Sehingga pada penelitian masa mendatang disarankan
dapat menerapkan rumus key gas, duval pentagon dan perhitungan

pada form sample DGA.
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